LAPORAN KEUANGAN 
KECAMATAN MATESIH


Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

1. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan;

2. Peraturan Pemrintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Pemrintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah;
3. Peraturan  Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang perubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah;
6. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 21 Tahun 2019 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2020;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 3 Tahun 2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan Tahun 2020;

8. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 101 Tahun 2019 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2020;

9. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 64 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah;
10. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 65 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah;
11. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 82 Tahun 2020 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan Tahun 2020 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 95 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 82 Tahun 2020 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan Tahun 2020. 

BAB II

IKHTISAR CAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN
A. Penyerapan Anggaran Belanja 

Realisasi belanja selama Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp 2.162.096.541,- atau mencapai 92,85% dari pagu anggaran belanja yang direncanakan sebesar Rp 2.328.611.000,- 
Realisasi penyerapan anggaran belanja disajikan pada tabel 1, sebagai berikut:

Tabel. 1. Penyerapan Belanja Tahun Anggaran 2020
	No
	Belanja
	2020
	2019

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Operasi
	2.198.611.000
	2.032.946.541
	92,47
	2.157.221.976

	2
	Belanja Modal
	130.000.000
	129.150.000
	99,35
	3.796.158.000

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	2.328.611.000
	2.162.096.541
	92,85
	5.953.379.976


Realisasi belanja Tahun Anggaran 2020 tersebut menurun sebesar Rp 3.791.283.435,- atau 63,68% dibandingkan realisasi belanja tahun 2019 sebesar Rp 5.953.379.976,-
Perkembangan   realisasi   belanja   dalam   2 (dua) tahun   terakhir  disajikan  dalam Tabel  2.
                  Tabel. 2. Perkembangan Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2019 – 2020
	No
	Belanja
	2020
	2019
	Meningkat

(Menurun)
	Prosen-tase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1
	Belanja Operasi
	2.032.946.541
	2.157.221.976
	(124.275.435)
	(5,76)

	2
	Belanja Modal
	129.150.000
	3.796.158.000
	(3,667.008.000)
	(96,60)

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	2.162.096.541
	5.953.379.976
	(3.791.283.435)
	(63,68)


BAB III

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN KEUANGAN
A. PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI APBD

A.1. BELANJA 

Tabel. 3. Penyerapan Belanja Tahun Anggaran 2020
	No
	Belanja
	2020
	2019

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Operasi
	2.198.611.000
	2.032.946.541
	165.664.459
	92,47
	2.157.221.976

	2
	Belanja Modal
	130.000.000
	129.150.000
	850.000
	99,35
	3.796.158.000

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	2.328.611.000
	2.162.096.541
	166.514.459
	92,85
	5.953.379.976


Realisasi Belanja TA 2020 sebesar Rp 2.162.096.541,- atau 92,85% dari anggaran sebesar Rp 2.328.611.000,- Realisasi belanja TA 2020 mengalami penurunan dibandingkan dengan realisasi belanja tahun 2019. 
A.1.1. BELANJA OPERASI
     Tabel. 4. Belanja Operasi TA 2020
	Uraian
	2020
	2019

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	BEL. OPERASI
	2.198.611.000
	2.032.946.541
	165.664.459
	92,47
	2.157.221.976


Realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp 2.032.946.541,- atau 92,47% dari anggaran sebesar Rp 2.198.611.000,- Belanja Operasi TA 2020  terdiri dari Belanja Pegawai dan Belanja Barang dan Jasa dengan rincian sebagai berikut:
                                Tabel. 5. Rincian Belanja Operasi TA 2020
	No
	Belanja Operasi
	2020
	2019

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Pegawai
	1.846.291.000
	1.684.506.470
	161.784.530
	91,24
	1.667.640.018

	2
	Belanja Barang dan Jasa
	352.320.000
	348.440.071
	3.879.929
	98,90
	489.581.958

	
	Jumlah
	2.198.611.000
	2.032.946.541
	165.664.459
	92,47
	2.157.221.976


Perkembangan realisasi belanja operasi dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 6.

                     Tabel. 6. Perkembangan Realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2019 – 2020
	No
	Belanja Operasi
	2020
	2019
	Meningkat

(Menurun)
	Prosen-tase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1
	Belanja Pegawai
	1.684.506.470
	1.667.640.018
	16.866.452
	1,01

	2
	Belanja Barang dan Jasa
	348.440.071
	489.581.958
	(141.141.887)
	(28,83)

	
	Jumlah Realisasi Belanja Operasi
	2.032.946.541
	2.157.221.976
	(124.275.435)
	(5,76)


A.1.1.1. Belanja Pegawai 

Tabel. 7. Belanja Pegawai TA 2020
	Uraian 
	2020
	2019

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Pegawai
	1.846.291.000
	1.684.506.470
	161.784.530
	91,24
	1.667.640.018


Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp 1.684.506.470,- atau 91,24% dari anggaran sebesar Rp 1.846.291.000,-.
Realisasi Belanja Pegawai  TA. 2020 tersebut terdiri dari:

         Tabel. 8. Rincian Belanja Pegawai TA 2020
	SUB KELOMPOK

BELANJA PEGAWAI


	2020
	2019

	
	REALISASI (Rp)
	REALISASI (Rp)

	Gaji dan Tunjangan
	1.070.752.970
	1.088.429.018

	Tambahan Penghasilan PNS
	613.753.500
	579.211.000

	JUMLAH
	1.684.506.470
	1.667.640.018


Perkembangan realisasi belanja pegawai dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 9.

                     Tabel. 9. Perkembangan Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2019 – 2020
	No
	Belanja Pegawai
	2020
	2019
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1
	Gaji dan Tunjangan
	1.070.752.970
	1.088.429.018
	(17.676.048)
	(1,62)

	2
	Tambahan Penghasilan PNS
	613.753.500
	579.211.000
	34.542.500
	5,96

	
	Jumlah Realisasi Belanja Pegawai
	1.684.506.470
	1.667.640.018
	16.866.452
	1,01


A.1.1.2. Belanja Barang 

                 Tabel. 10. Belanja Barang TA 2020
	Uraian 
	2020
	2019

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Barang dan Jasa
	352.320.000
	348.440.071
	3.879.929
	98,90
	489.581.958


Jumlah Belanja Barang dan Jasa TA 2020 sebesar Rp 348.440.071,- merupakan Realisasi Belanja Barang dan Jasa tanggal 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 2020.

Realisasi Belanja Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp 348.440.071,- atau 98,90% dari anggaran sebesar Rp 352.320.000,-.
Realisasi Belanja Barang dan Jasa  TA 2020 tersebut terdiri dari:                         
Tabel. 11. Rincian Belanja Barang dan Jasa TA 2020
	SUB KELOMPOK

BELANJA BARANG DAN JASA
	2020
	2019

	
	REALISASI

(Rp)
	REALISASI
(Rp)

	Belanja Bahan Pakai Habis
	39.900.000
	43.000.000

	Belanja Bahan/Material
	8.000.000
	8.000.000

	Belanja Jasa Kantor
	21.502.272
	35.994.038

	Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor
	20.657.799
	34.132.920

	Belanja Cetak dan Penggandaan 
	7.400.000
	12.500.000

	Belanja Sewa Sarana Mobilitas
	0
	4.000.000

	Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor
	1.500.000
	3.000.000

	Belanja Makanan dan Minuman 
	61.570.000
	70.500.000

	Belanja Belanja Pakaian Khusus dan Hari-hari Tertentu
	6.000.000
	27.755.000

	Belanja Perjalanan Dinas
	29.810.000
	93.500.000

	Belanja Pemeliharaan 
	6.500.000
	14.480.000

	Belanja Honorarium Non PNS
	145.600.000
	142.720.000

	JUMLAH
	348.440.071
	489.581.958


Perkembangan realisasi belanja barang dan Jasa dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 12.

                     Tabel. 12. Perkembangan Realisasi Belanja Barang dan Jasa
Tahun Anggaran 2019 – 2020
	No
	Belanja Barang dan Jasa
	2020
	2019
	Meningkat

(Menurun)
	Prosen-tase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1
	Belanja Bahan Pakai Habis
	39.900.000
	43.000.000
	(3.100.000)
	(7,21)

	2
	Belanja Bahan/Material
	8.000.000
	8.000.000
	-
	0

	3
	Belanja Jasa Kantor
	21.502.272
	35.994.038
	(14.491.766)
	(40,26)

	4
	Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor
	20.657.799
	34.132.920
	(13.475.121)
	(39,48)

	5
	Belanja Cetak dan Penggandaan 
	7.400.000
	12.500.000
	(5.100.000)
	(40,80)

	6
	Belanja Sewa Sarana Mobilitas
	0
	4.000.000
	(4.000.000)
	(100)

	7
	Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor
	1.500.000
	3.000.000
	(1.500.000)
	(50,00)

	8
	Belanja Makanan dan Minuman 
	61.570.000
	70.500.000
	(8.930.000)
	(12,67)

	9
	Belanja Belanja Pakaian Khusus dan Hari-hari Tertentu
	6.000.000
	27.755.000
	(21.755.000)
	(78,38)

	10
	Belanja Perjalanan Dinas
	29.810.000
	93.500.000
	(63.690.000)
	(68,12)

	11
	Belanja Pemeliharaan 
	6.500.000
	14.480.000
	(7.980.000)
	(55,11)

	12
	Belanja Honorarium Non PNS
	145.600.000
	142.720.000
	2.880.000
	2,02

	
	Jumlah Realisasi Belanja Barang
	348.440.071
	489.581.958
	141.141.887
	28,83


A.1.2. BELANJA MODAL

Tabel. 13. Belanja Modal TA 2020
	Uraian 
	2020
	2019

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	BELANJA MODAL
	130.000.000
	129.150.000
	850.000
	99,35

	3.796.158.000


Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp 129.150.000,- atau 99,35% dari anggaran sebesar Rp 130.000.000,-  Belanja Modal TA 2020, dengan rincian sebagai berikut:

1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Rp    30.000.000,-
2. Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Rp    99.150.000,-
Tabel. 14. Kelompok Belanja Modal TA 2020
	No
	Uraian 
	2020
	2019

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	30.000.000


	30.000.000

	0
	100


	113.320.000



	2

	Belanja Modal Gedung dan Bangunan
	100.000.000
	99.150.000
	850.000
	99,15
	3.682.838.000

	Jumlah
	130.000.000
	129.150.000
	850.000
	99,35
	3.796.158.000


Perkembangan realisasi belanja modal dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 15. 
                     Tabel. 15. Perkembangan Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2019 – 2020
	No
	Belanja Modal
	2020
	2019
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	30.000.000


	113.320.000


	(83,320,000)
	(73,53)

	2
	Belanja Modal Gedung dan Bangunan
	99.150.000
	3.682.838.000
	(3,583,688,000)
	(97,31)

	
	Jumlah Realisasi Belanja Modal
	129.150.000
	3.796.158.000
	(3,667,008,000)
	(96,60)


A.1.2.1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Tabel. 16. Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2020
	Uraian 
	2020
	2019

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	30.000.000
	30.000.000
	0
	100
	113.320.000


Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2020 sebesar Rp 30.000.000,- merupakan realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin dari 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 2020.
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2020 sebesar Rp 30.000.000,- atau 100% mengalami penurunan dibandingkan dengan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2019.
       Tabel. 17. Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2020
	No
	Uraian 
	2020
	2019

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1

	Pengadaan Alat Kantor
	0
	0


	0


	-
	9.900.000



	2
	Pengadaan Alat Rumah Tangga
	26.500.000


	26.500.000


	0
	100
	23.000.000



	3
	Pengadaan  Komputer
	3.500.000
	3.500.000


	0


	100
	52.770.000



	4
	Pengadaan Meja Kerja Pejabat
	0
	0


	0
	-
	27.650.000


Perkembangan realisasi belanja modal peralatan dan mesin dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 18.

                     Tabel. 18. Perkembangan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Tahun Anggaran 2019 – 2020
	No
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	2020
	2019
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1
	Pengadaan Alat Kantor
	0
	9.900.000
	(9.900.000)
	100

	2
	Pengadaan Alat Rumah Tangga
	26.500.000
	23.000.000
	3.500.000
	15,22

	3
	Pengadaan  Komputer
	3.500.000
	52.770.000
	(49.270.000)
	(93,37)

	4
	Pengadaan Meja Kerja Pejabat
	0
	27.650.000
	(27.650.000)
	100

	
	Jumlah Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	30.000.000


	113.320.000

	(83.320.000)
	73,53


A.1.2.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Tabel. 19. Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2020
	Uraian 
	2020
	2019

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal Gedung dan Bangunan
	100.000.000
	99.150.000
	850.000
	99,15
	3.682.838.000


Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2020 sebesar Rp 99.150.000,- merupakan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan dari 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 2020.
Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2020 sebesar Rp 99.150.000,-  atau 99,15% mengalami penurunan dibandingkan dengan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2019.

Rincian Belanja Modal Gedung dan Bangunan sebagaimana tersebut dibawah ini:
      Tabel. 20. Rincian Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2020
	No
	Uraian 
	2020
	2019

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Pengadaan Bangunan Gedung Tempat Kerja
	100.000.000
	99.150.000
	850.000
	99,15
	3.682.838.000


Perkembangan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 21.

                     Tabel. 21. Perkembangan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Tahun Anggaran 2019 – 2020
	No
	Belanja Modal Gedung dan Bangunan
	2020
	2019
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1
	Belanja Modal Gedung dan Bangunan
	99.150.000
	3.682.838.000
	(3.583.688.000)
	97,31

	
	Jumlah Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan
	99.150.000
	3.682.838.000
	(3.583.688.000)
	97,31


B. PENJELASAN POS – POS NERACA

B.1.    ASET

	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	
	4.807.352.713
	
	4.871.356.439

	ASET
	
	
	


Jumlah aset sebesar Rp 4.807.352.713,- dan Rp 4.871.356.439,- tersebut merupakan total dari saldo Aset Lancar, Aset Tetap dan Aset Lainnya per 31 Desember 2020 dan                                        Per 31 Desember 2019, dengan rincian berikut ini:
B.1.1. ASET LANCAR
	
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	B.1.1.1
	PERSEDIAAN

	159.900
	
	115.000


Jumlah tersebut merupakan saldo persediaan per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019.
Untuk tahun anggaran 2020, saldo akhir persediaan TA. 2020 berdasarkan kode rekening  persediaan Permendagri 64/2013 telah di mapping dan dikonversikan sesuai dengan kode rekening Permendagri 108/2016. 
Saldo akhir  persediaan per 31 Desember 2020  dan per 31 Desember 2019 sesuai hasil opname persediaan berdasarkan kodefikasi rekening Permendagri 64/2020 dengan rincian sebagai berikut:

Kertas Kerja Migrasi Saldo Awal Persediaan TA 2020 dari  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 ke Peraturan Menteri Dalam Negeri 108 Tahun 2016 sebagaimana berikut:

Mutasi Aset Tetap Tahun Anggaran 2020 sebagai berikut: 
Tabel 22. Mutasi Persediaan TA 2020 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016

	Jenis Persediaan

(Permendagri 64/2013)
	Saldo

01/01/2020 

(Rp)
	Migrasi 
	Kelompok Permendagri 108/2016
	Saldo

31/12/2020 

(Rp)

	
	
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	
	

	Alat Tulis Kantor
	115.000

	44.900
	0
	ATK
	159.900

	Jumlah
	115.000
	44.900
	0
	
	159.900


Tabel 23. Migrasi Saldo Akhir Persediaan TA 2020 dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 ke Peraturan Menteri Dalam Negeri 108 Tahun 2016

	               Saldo Akhir

               Permendagri 64
	Persediaan Alat Tulis Kantor
	Persediaan Dokumen/  administrasi  tender
	Persediaan alat listrik dan elektronik
	Persediaan perangko, materai
	Persediaan
	Jumlah

	    Saldo Akhir

Permendagri 108
	
	
	
	
	
	

	Alat Tulis Kantor
	159.000
	
	
	
	
	159.900

	Jumlah
	159.900
	
	
	
	
	159.900


B.1.2.  ASET TETAP
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	 ASET TETAP
	4.807.192.813
	
	4.871.241.439


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap per 31 Desember 2020 dan per                   31 Desember 2019 yang terdiri dari saldo Aset Tetap Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan. 
Tabel. 24.  Migrasi Aset Tetap TA 2020 

Dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 ke Peraturan Menteri Dalam Negeri 108 Tahun 2016

	Kelompok
	Saldo

01/01/2020 (Rp)

Permendagri 17/2007
	Koreksi
	Saldo

01/01/2020 

Permendagri 108/2016 (Rp)

	
	
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	

	1. Tanah
	305.629.000
	305.629.000
	305.629.000
	305.629.000

	2. Peralatan dan  Mesin
	747.738.000
	747.738.000
	747.738.000
	747.738.000



	3. Gedung dan  Bangunan
	4.384.288.000
	4.384.288.000
	4.384.288.000
	4.384.288.000

	4. Akumulasi penyusutan
	(566.413.561)
	(566.413.561)
	(566.413.561)
	(566.413.561)

	Jumlah
	4.871.241.439
	4.871.241.439
	4.871.241.439
	4.871.241.439




Pada tahun anggaran 2020, Pemerintah Kabupaten Karanganyar menyesuaikan kodefikasi aset tetap sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Daerah. Jumlah total aset tetap mengalami perubahan mengingat aset tetap berupa:    
1. Kodefikasi barang rambu-rambu yang sebelumnya berada di kelompok aset tetap bangunan dan gedung sebagai aset Extrakomptabel ketika berpindah ke berpindah ke kelompok peralatan dan mesin tercatat sebagai aset Intrakomptabel. 
2. Aset tetap lainnya berupa peralatan olah raga yang sebelumnya berada di kelompok aset tetap aset tetap lainnya sebagai aset Intrakomptabel yang tidak disusutkan berpindah ke kelompok peralatan mesin dan mengalami perubahan penyusutan.  
3. Perubahan masa manfaat yang mengakibatkan perubahan akumulasi penyusutan
Kertas Kerja Migrasi Aset Tetap TA 2020 dari  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 ke Peraturan Menteri Dalam Negeri 108 Tahun 2016 sebagaimana terlampir.
Rincian aset tetap dan akumulasi penyusutan terdapat perbedaan jumlah antara jumlah aset tetap berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016.
Mutasi Aset Tetap Tahun Anggaran 2020 sebagai berikut: 
   Tabel. 25.  Mutasi Aset Tetap TA 2020 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016

	Kelompok
	Saldo

01/01/2020 (Rp)
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/2020
(Rp)

	1. Tanah
	305.629.000
	0
	0
	305.629.000

	2. Peralatan dan  Mesin
	747.738.000
	34.200.000
	18.600.000
	763.338.000

	3. Gedung dan  Bangunan
	4.384.288.000
	99.150.000
	0
	4.483.438.000

	4. Akumulasi penyusutan
	(566.413.561)
	(178.798.626)
	0
	(745.212.187)

	Jumlah
	4.871.241.439
	(45.448.626)
	18.600.000
	4.807.192.813


Penjelasan masing-masing kelompok Aset Tetap sebagai berikut:
B.1.2.1.  Tanah
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	TANAH
	305.629.000
	
	305.629.000


Jumlah tersebut merupakan saldo Tanah per 31 Desember 2020 dan per 31 Desember 2019. Saldo Tanah per 31 Desember 2020 tidak ada perubahan dibandingkan dengan saldo Tanah per 31 Desember 2019 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2020
	Rp
	305.629.000,-

	a. Penambahan
	Rp
	0,-

	b. Pengurangan
	Rp
	0,-

	· Saldo 31/12/2020
	Rp
	305.629.000,-


B.1.2.2.  Peralatan dan Mesin

	


	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	 PERALATAN DAN MESIN
	763.338.000
	
	747.738.000


Jumlah tersebut merupakan saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2020 dan per 31 Desember 2019. Saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2020 meningkat sebesar Rp. 15.600.000,- dibandingkan dengan saldo peralatan dan mesin per 31 Desember 2019 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2020
	Rp
	747.738.000,-

	a. Penambahan
	Rp
	34.200.000,-

	b. Pengurangan
	Rp
	18.600.000,-

	· Saldo 31/12/2020
	Rp
	 763.338.000,-


Mutasi Tahun Anggaran 2020 per kelompok aset Peralatan dan Mesin sebagai berikut:
Tabel. 26.  Mutasi Aset Tetap (Peralatan dan Mesin) TA 2020
	Kelompok
	Saldo

01/01/2020  (Rp)
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/2020
(Rp)

	1. Alat Besar
	13.000.000
	0
	0
	13.000.000

	2. Alat Angkutan
	268.674.000
	0
	0
	268.674.000

	3. Alat Kantor dan RT
	263.982.000
	28.000.000
	14.600.000
	277.382.000

	4. Alat Studio dan Komunikasi
	33.060.000
	0
	4.000.000
	29.060.000

	5. Alat Pertanian
	0
	2.700.000
	0
	2.700.000

	6. Komputer
	169.022.000
	3.500.000
	0
	172.522.000

	Jumlah
	747.738.000
	34.200.000
	18.600.000
	763.338.000


Mutasi Penambahan dan Pengurangan sebagai berikut:

a. Penambahan Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2020 berasal dari :

	· Belanja Modal
	Rp
	30.000.000,-

	· Belanja Non Modal
	
	4.200.000,-

	Jumlah
	Rp
	34.200.000,-


Rincian mutasi per kelompok aset Peralatan dan Mesin
Nilai aset Peralatan dan Mesin tersebut tidak termasuk aset Peralatan dan Mesin yang nilai satuannya dibawah batas kapitalisasi. Nilai aset Peralatan dan Mesin yang dibawah batas kapitalisasi dicatat secara extracomptable per 31 Desember 2020 sebesar Rp 34.200.000,- dengan rincian sebagai berikut:

	· Alat Pertanian 
	Rp
	2.700.000,-

	· Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use)
	Rp
	28.000.000,-

	· Peralatan Personal Komputer

	Rp


	3.500.000,-

	Jumlah
	Rp
	34.200.000,-


B.1.2.3. Gedung dan Bangunan

	

 
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	GEDUNG DAN BANGUNAN
	4.483.438.000
	
	4.384.288.000


Jumlah tersebut merupakan saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2020 dan per 31 Desember 2019. Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2020 meningkat  sebesar Rp 99.150.000,- dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2019 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2020
	 Rp
	4.384.288.000,-

	a. Penambahan
	Rp
	     99.150.000,-

	b. Pengurangan
	Rp
	

	· Saldo 31/12/2020
	 Rp
	4.483.438.000,-


Mutasi Tahun Anggaran 2020 per kelompok aset Gedung dan Bangunan sebagai berikut:
                Tabel. 27.  Mutasi Aset Tetap (Gedung dan Bangunan) TA 2020
	Kelompok
	Saldo

01/01/2020 (Rp)
	Penamba-

han 

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo 31/12/2020
(Rp)

	Bangunan Gedung
	4.384.288.000
	99.150.000
	0
	4.483.438.000

	Jumlah
	4.384.288.000
	99.150.000
	0
	4.483.438.000


Asal mutasi penambahan dan pengurangan sebagai berikut:
      Tabel. 28.  Asal Penambahan aset Gedung dan Bangunan TA 2020
	Uraian
	Bangunan Gedung (Rp)
	Monumen

(Rp)
	Jumlah

(Rp)

	· Belanja Modal
	99.150.000
	0
	99.150.000

	Jumlah
	99.150.000
	0
	99.150.000


B.1.3.  AKUMULASI PENYUSUTAN

	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	 AKUMULASI PENYUSUTAN
	(745.212.187)
	
	(566.413.561)


  Berdasarkan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 31 tahun 2015 tentang Penyusutan Aset tetap, mulai tahun buku 2014. Pemerintahan Kabupaten Karanganyar memperhitungkan nilai penyusutan secara akumulatif sejak tanggal perolehan sampai dengan 31 Desember 2020.
  Mulai Tahun Buku 2020, sebagai persiapan penerapan Permendagri Nomor 1 tahun 2020 tentang Penyusutan Barang Milik Daerah Pemerintah Kabupaten Karanganyar mengubah metode penghitungan penyusutan dari tahunan menjadi bulanan. Perubahan ini menyebabkan perubahan perhitungan nilai akumulasi penyusutan s.d tahun 2019.

Tabel. 29. Migrasi Akumulasi Penyusutan Aset Tetap TA. 2020 

Dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 ke Peraturan Menteri Dalam Negeri 108 Tahun 2016

	Kelompok
	Saldo awal 
01/01/2020 (Rp)

Permendagri 17/2007
	Koreksi Akumulasi Penyusutan
	Saldo awal 
01/01/2020 

Permendagri 108/2016 (Rp)

	
	
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	

	1. Peralatan dan  Mesin
	(380.795.224)
	90.853.848
	0
	(471.649.072)

	2. Gedung dan  Bangunan
	(185.618.337)
	87.944.778
	0
	(273.563.115)

	Jumlah
	(566.413.561)
	178.798.626
	0
	(745.212.187)


Tabel. 30. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap TA. 2020 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016

	Kelompok
	Saldo

01/01/2020 (Rp)

Permendagri 108/2016
	Mutasi
	Saldo

31/12/2020 

Permendagri 108/2016 (Rp)

	
	
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	

	1. Peralatan dan  Mesin
	(380.795.224)
	90.853.848
	0
	(471.649.072)

	2. Gedung dan  Bangunan
	(185.618.337)
	87.944.778
	0
	(273.563.115)

	Jumlah
	(566.413.561)
	178.798.626
	0
	(745.212.187)


KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
B.1.4. KEWAJIBAN 

	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	KEWAJIBAN
	1.730.512
	
	1.125.685


Jumlah tersebut merupakan saldo Kewajiban per 31 Desember 2020 dan per                       31 Desember 2019, dengan rincian sebagai berikut :
 B.1.4.1 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2020 dan per 31 Desember 2019, merupakan Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK), dengan rincian sebagai berikut :
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	B.1.4.1.1 UTANG BEBAN
	1.730.512
	
	1.125.685


Jumlah tersebut merupakan saldo utang beban per 31 Desember 2020 dan per 31 Desember 2019. Utang beban sejumlah Rp 1.730.512,- terdiri atas:

1. Utang beban air sebesar Rp 135.200,-
2. Utang beban telepon sebesar Rp 532.370,-
3. Utang beban listrik sebesar Rp 1.062.942,-
	
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	B.1.5
	EKUITAS 
	4.805.622.201
	
	4.870.230.754


Jumlah tersebut merupakan saldo Ekuitas per 31 Desember 2020 dan per                        31 Desember 2019.
C. PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
C.1.  BEBAN

	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	     BEBAN
	2.226.905.094
	
	2.259.089.735


Jumlah beban sebesar Rp 2.226.905.094,- dan Rp 2.259.089.735,- tersebut merupakan total dari saldo beban per 31 Desember 2020 dan Per 31 Desember 2019  dengan rincian sebagai berikut:


Tabel.  31. Realisasi Beban TA. 2020 

	BEBAN 
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2020
	Tahun 2019
	Rp
	%

	1. Beban Pegawai-LO
	1.684.506.470
	1.667.640.018
	16.866.452
	1,01

	2. Beban Persediaan
	109.275.100
	80.532.000
	28.743.100
	36

	3.   Beban Jasa
	257.977.099
	266.905.761
	(8.928.662)
	(3)

	4.   Beban Pemeliharaan
	30.757.799
	48.612.920
	(17.855.121)
	(37)

	5.   Perjalanan Dinas
	29.810.000
	93.500.000
	(63.690.000)
	(68,12)

	6.   Beban penyusutan dan Amortisasi
	178.798.626
	101.899.036
	76.899.590
	75,47

	Jumlah
	2.291.125.094
	2.259.089.735
	(32.035.359)
	(1)


Dengan rincian sebagai berikut:
C.1.1 BEBAN PEGAWAI-LO
Tabel. 32. Realisasi Beban Pegawai-LO TA. 2020 

	BEBAN PEGAWAI-LO
	REALISASI
	KENAIKAN / (PENURUNAN)

	
	Tahun 2020
	Tahun 2019
	Rp
	%

	1. Beban gaji dan tunjangan
	816.970.800
	842.093.400
	(25.122.600)
	(2,98)

	2. Beban Tunjangan Keluarga LO
	74.411.278
	84.979.748
	(10.568.470)
	(12,44)

	3. Beban Tunjangan Jabatan - LO
	80.870.000
	66.500.000
	14.370.000
	21,61

	4. Beban Tunjangan Funsional - LO
	4.900.000
	2.100.000
	2.800.000
	133,33

	5. Beban Tunjangan Funsional  Umum - LO
	12.995.000
	20.990.000
	(7.995.000)
	(38,09)

	6. Beban Tunjangan Beras - LO
	35.413.380
	36.282.420
	(869.040)
	(2,40)

	7. Beban Tunjangan PPH/ Tunjangan Khusus - LO
	4.612.836
	4.786.712
	(173.876)
	(3,63)

	8. Beban Pembulatan Gaji - LO
	8.612,00
	9.130
	(518,00)
	(5,67)

	9. Beban Iuran Jaminan Kesehatan  - LO
	33.867.400
	25.509.273
	8.358.127
	32,77

	10. Beban Iuran Jaminan Kematian (JKM)
	6.703.664
	5.178.335
	1.525.329
	29,46

	11. Beban Tambahan Pengahasilan Berdasarkan Beban Kerja - LO
	613.753.500
	579.211.000
	34.542.500
	5,96

	
Jumlah

	1.684.506.470
	1.667.640.018
	16.866.452
	1,01


C.1.2 BEBAN PERSEDIAAN
Tabel. 33. Realisasi Beban Persediaan TA. 2020 dan 2019
	BEBAN PERSEDIAAN
	REALISASI
	KENAIKAN / (PENURUNAN)

	
	Tahun 2020
	Tahun 2019
	Rp
	%

	1. Beban persediaan alat tulis kantor
	25.580.600
	28.477.000
	(2.896.400)
	(10,2)

	2. Beban Persediaan alat listrik
	9.008.000
	8.500.000
	508.000
	6

	3. Beban persediaan peralatan kebersihan dan bahan pembersih
	32.191.500
	6.000.000
	26.191.500
	436,5

	4. Beban bahan makanan dan minuman 
	21.540.000
	8.000.000
	13.540.000
	169,3

	5. Beban cetak
	1.800.000
	1.800.000
	0
	0

	6. Beban Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga
	13.000.000
	0
	13.000.000
	100

	7. Beban pakaian olah raga 
	6.000.000
	7.000.000
	(1.000.000)
	(14,29)

	8. Beban pakaian khusus
	0
	20.755.000
	(20.755.000)
	(100)

	9. Beban spanduk, Umbul-Umbul,Baliho 
	155.000
	0
	155.000
	100

	Jumlah
	109.275.100
	80.532.000
	(28.743.100)
	(35,7)


C.1.3 BEBAN JASA
Tabel. 34. Realisasi Beban Jasa TA. 2020 dan 2019
	BEBAN JASA
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2020
	Tahun 2019
	Rp
	%

	1. Beban Jasa Telepon
	6.075.225
	6.032.112
	43.113
	0,71

	2. Beban Jasa Air
	1.716.100
	573.400
	1.142.700
	199,28

	3. Beban Jasa Listrik
	12.515.774
	8.180.249
	4.335.525
	53

	4. Beban Jasa Surat Kabar
	1.800.000
	1.200.000
	600.000
	50

	5. Belanja Jasa Lainnya
	20.000.000
	20.000.000
	0
	0

	6. Beban Penggandaan
	5.600.000
	10.700.000
	(5.100.000)
	(47,66)

	7. Beban Sewa Sarana Mobilitas
	0
	4.000.000
	(4.000.000)
	(100)

	8. Beban Sewa Sound Sistem
	1.500.000
	3.000.000
	(1.500.000)
	(50)

	9. Beban Makanan dan Minuman Pelatihan
	61.570.000
	70.500.000
	(8.930.000)
	(12,67)

	10. Beban Honorarium Tenaga Ahli/Narasumber
	24.000.000
	39.000.000
	(15.000.000)
	(38,46)

	11. Beban Jasa Tenaga Pelaksana Lainnya
	121.600.000
	103.720.000
	17.880.000
	17,24

	12. Beban Barang Jasa Ekstrakomptable
	1.600.000
	0
	1.600.000
	100

	Jumlah
	257.977.099
	266.905.761
	(8.928.662)
	(3,3)


C.1.4 BEBAN PEMELIHARAAN

Tabel. 35. Realisasi Beban Pemeliharaan TA. 2020 dan 2019
	BEBAN PEMELIHARAAN
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2020
	Tahun 2019
	Rp
	%

	1. Beban Penggantian Suku Cadang
	2.000.000
	8.500.000
	(6.500.000)
	(76,47)

	2. Beban Bahan Bakar Minyak
	17.411.549
	23.525.410
	(6.113.861)
	(25,99)

	3. Beban Pajak Kendaraan Bermotor
	1.246.250
	2.107.510
	(861.260)
	(40,87)

	4. Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin
	2.500.000
	2.500.000
	0
	0


	5. Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan
	3.600.000
	8.000.000
	(4.400.000)
	(45)

	6. Beban Pemeliharaan Komputer
	4.000.000
	3.980.000
	20.000
	0,50

	Jumlah
	30.757.799
	48.612.920
	21.455.121
	63,28


C.1.5 BEBAN PERJALANAN DINAS

Tabel. 36. Realisasi Beban Perjalanan Dinas TA. 2020 dan 2019
	BEBAN PERJALANAN DINAS
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2020
	Tahun 2019
	Rp
	%

	1. Beban Perjalanan Dinas Dalam Daerah
	27.910.000
	90.500.000
	(62.590.000)
	(69,16)

	2. Beban Perjalanan Dinas Luar Daerah
	1.900.000
	3.000.000
	(1.100.000)
	(36,67)

	Jumlah
	29.810.000
	93.500.000
	63.690.000
	68,12


D. POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas TA. 2020 dibandingkan TA. 2019.
D.1. EKUITAS AWAL
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	
	4.870.230.754
	
	819.779.760

	EKUITAS AWAL
	
	
	


Jumlah ekuitas saldo awal Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp4.870.230.754,- Berasal dari saldo akhir ekuitas per 31 Desember 2019.

D.2. SURPLUS DEFISIT- LO
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	
	(2.222.705.094)
	
	(1.955.525.735)

	SURPLUS/(DEFISIT)-LO
	
	
	


Jumlah Surplus/(Defisit) - LO TA. 2020 sebesar Rp 2.222.705.094,- berasal dari pendapatan dikurangi beban TA. 2020.
D.3. DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN  MENDASAR
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	
	(4.000.000)
	
	0

	KOREKSI  ASET TETAP
	
	
	


Koreksi Saldo Awal Aset tetap sebesar Rp4.000.000,- dengan rincian sebagai berikut:
1. Alat Studio, Komuniklasi Dan Pemancar
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	
	0
	
	52.596.753

	KOREKSI  AKUMULASI PENYUSUTAN ASET TETAP
	
	
	


D.4. KEWAJIBAN YANG HARUS DIKONSOLIDASIKAN
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	
	2.162.096.541
	
	5.953.379.976

	KEWAJIBAN YANG HARUS   DIKONSOLIDASIKAN
	
	
	


Jumlah kewajiban untuk dikonsolidasikan Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp2.162.096.541,- Berasal dari saldo kewajiban untuk dikonsolidasikan per 31 Desember 2020. Kewajiban untuk dikonsolidasikan (R/K PPKD) merupakan  nilai ekuitas SKPD sebagai akibat resiprokal akun timbal balik antara SKPD & PPKD.
D.5. EKUITAS AKHIR
	
	Tahun 2020
	
	Tahun 2019

	
	4.805.622.201
	
	4.870.230.754

	EKUITAS AKHIR
	
	
	


Jumlah ekuitas akhir Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp 4.805.622.201,-.

BAB  IV

PENGUNGKAPAN LAINNYA, INFORMASI NON KEUANGAN

A.
Organisasi

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan Matesih  Kabupaten Karanganyar terakhir ditetapkan dengan Peraturan Daerah No 3 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah, Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Karanganyar.
Pemerintah Kabupaten Karanganyar saat ini dipimpin oleh : 

	1.
	Bupati 
	:
	Drs. H. Juliyatmono, M.M

	2.
	Wakil Bupati
	:
	H. Rober Christanto, S.E

	3.
	Sekretaris Daerah
	:
	Drs. Sutarno, M.Si


Kecamatan Matesih saat ini dipimpin oleh : Ardiansyah S.STP. M.M
B.
Struktur Kepegawaian / SDM
Kecamatan Matesih di dukung dengan Sumber Daya Manusia sebanyak 15 pegawai dengan rincian menurut golongan dan menurut eselon sebagai berikut serta strata pendidikan sebagai berikut: 

	NO
	NAMA
	PANGKAT/ GOLONGAN
	ESELON
	PENDIDIKAN

	1
	ARDIANSYAH S.STP. M.M
	Pembina/IVa
	IVa
	Pasca Sarjana

	2
	JULI PADMI HANDAYANI S.Sos.M.M
	Penata Tk I/IIId
	IIIb
	Pasca Sarjana

	3
	DJUWANDI S.Pd. M.Pd
	Pembina/IVa
	IVa
	Pasca Sarjana

	4
	SUDIYONO S.Pd. M.M
	Pembina/IVa
	IVa
	Sarjana

	5
	AGUS HARIYANTO S.H. M.M
	Pembina/IVa
	IVa
	Sarjana

	6
	SRI BUDI RAHAYU S.E
	Penata Tk I/IIId
	IVa
	Sarjana

	7
	TATIK S.E. M.M
	Penata Tk I/IIId
	IVa
	Pasca Sarjana

	8
	SUKAMTI S.E
	Penata Tk I/IIId
	IVb
	Pasca Sarjana

	9
	ESTI ROSITA A.Md
	Penata Muda Tk I/IIIb
	IVa
	SLTA

	10
	SRI MARYANI
	Penata Muda Tk I/IIIb
	-
	Diploma III

	11
	BAMBANG WIDADA S.E
	Penata Muda/IIIa
	-
	Sarjana

	12
	PARWOTO S.H
	Penata Muda/IIIa
	-
	Sarjana

	13
	PRISCA SARA OCKTAVIA S.E.
	Pengatur Tk I/IId
	-
	Sarjana

	14
	SUKARTI
	Pengatur Tk I/IId
	-
	SLTA

	15
	ANANG NUGROHO
	Pengatur/IIc
	-
	SLTA


C. Pengungkapan Lainnya
Kecamatan Matesih terdiri dari Camat, Sekretaris Camat, Kasi Pemerintahan, Kasi Pembangunan, Kasi Kesejahteraan Sosial, Kasi Trantib, Kasi Pelayanan Umum, Kasubag Kepegawaian, Kasubag Perencanaan dan 7 staf.

Stuktur lengkap Kantor Kecamatan Matesih dapat dilihat sebagaimana pada kertas kerja terlampir.
C.1.Pengungkapan pertangungjawaban dan Pelaporan dana untuk pencegahan/penanganan wabah pandemi COVID 19.

Pada Tahun Anggaran 2020, Kecamatan Matesih telah melakukan belanja untuk kegiatan pencegahan dan atau penanganan wabah pandemi COVID 19, realisasi penggunaan dana untuk kegiatan pencegahan dan atau penanganan wabah pandemi COVID 19 berdasar jenis belanja sebagai berikut : 

	APBD Yang Dialokasikan untuk Penanganan Covid-19 Berdasarkan Jenis Belanja
	Anggaran
(Rp)
	Realisasi
(Rp)

	
	
	
	
	

	A. Belanja Tidak Terduga (BTT)
	
	100.000.000
	
	68.420.000

	
	
	
	
	

	     1. Bidang Kesehatan
	
	
	
	

	
	
	20.000.000
	
	19.800.000

	     2. Bidang Sosial
	
	
	
	

	
	
	30.050.000
	
	14.325.000

	     3. Bidang Penanganan Dampak Ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	B. Belanja Kegiatan pada OPD
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	     1. Bidang Kesehatan
	
	
	
	

	          a. Belanja Pegawai
	
	
	
	

	          b. Belanja Barang dan Jasa
	
	49.950.000
	
	34.295.000

	          c. Belanja Modal
	
	
	
	

	          d. Belanja Bantuan Sosial
	
	
	
	

	          e. Belanja Lainnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	     2. Bidang Sosial
	
	
	
	

	          a. Belanja Pegawai
	
	
	
	

	          b. Belanja Barang dan Jasa
	
	0
	
	0

	          c. Belanja Modal
	
	
	
	

	          d. Belanja Bantuan Sosial
	
	
	
	

	          e. Belanja Lainnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	     3. Bidang Penanganan Dampak Ekonomi
	
	
	
	

	          a. Belanja Pegawai
	
	
	
	

	          b. Belanja Barang dan Jasa
	
	
	
	

	          c. Belanja Modal
	
	
	
	

	          d. Belanja Bantuan Sosial
	
	
	
	

	          e. Belanja Lainnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C. Total BTT dan Kegiatan OPD
	
	
	
	


realisasi penggunaan dana untuk kegiatan pencegahan dan atau penanganan wabah pandemi COVID 19 berdasar jenis kegiatan sebagai berikut :

	APBD Yang Dialokasikan untuk Penanganan Covid-19 Berdasarkan Jenis Kegiatan
	Anggaran
(Rp)
	Realisasi
(Rp)

	
	
	
	
	

	A. Belanja Tidak Terduga (BTT)
	
	100.000.000
	
	68.420.000

	
	
	
	
	

	     1. Bidang Kesehatan
	
	
	
	

	          a. Alkes
	
	20.000.000
	
	19.800.000

	          b. Obat-obatan
	
	
	
	

	          c. Habis Pakai/Material Kesehatan
	
	30.050.000
	
	14.325.000

	          d. Insentif Tenaga Kesehatan
	
	
	
	

	          e. Lainnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	     2. Bidang Sosial
	
	
	
	

	          a. Bantuan Tunai
	
	
	
	

	          b. Dapur Umum
	
	
	
	

	          c. Lainnya
	
	49.950.000
	
	34.295.000

	
	
	
	
	

	3. Bidang Penanganan Dampak Ekonomi
	
	
	
	

	          a. Bantuan UMKM
	
	
	
	

	          b. Insentif Usaha
	
	
	
	

	          c. Lainnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	B. Belanja Kegiatan pada OPD
	
	0
	
	0

	
	
	
	
	

	     1. Bidang Kesehatan
	
	
	
	

	          a. Alkes
	
	
	
	

	          b. Obat-obatan
	
	
	
	

	          c. Habis Pakai/Material Kesehatan
	
	
	
	

	          d. Insentif Tenaga Kesehatan
	
	
	
	

	          e. Lainnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	     2. Bidang Sosial
	
	
	
	

	          a. Bantuan Tunai
	
	
	
	

	          b. Dapur Umum
	
	
	
	

	          c. Lainnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	     3. Bidang Penanganan Dampak Ekonomi
	
	
	
	

	          a. Bantuan UMKM
	
	
	
	

	          b. Insentif Usaha
	
	
	
	

	          c. Lainnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C. Total BTT dan Kegiatan OPD
	
	100.000.000
	
	68.420.000


 Rincian realisasi penggunaan dana untuk kegiatan pencegahan dan atau penanganan wabah pandemi COVID 19, bahwa anggaran  COVID 19 yang diterima Kecamatan Matesih sejumlah 100 juta rupiah. Adapun yang sudah terealisai sejumlah  Rp 68.420.000,- dengan rincian penggunaan sebagai berikut :

	Alat kesehatan
	 Rp
	19.800.000

	  Telah habis pakai 
	Rp
	14.325.000

	Lain - lain 
	Rp
	34.295.000

	Jumlah 
	 Rp
	68.420.000


BAB V

                          PENUTUP

Demikianlah beberapa catatan penting yang dituangkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan laporan dengan penjelasan secara naratif, analitis atau daftar terinci memuat Neraca dan Laporan Realisasi Anggaran. Selanjutnya Laporan tersebut diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman bagi pembaca laporan dalam mengevaluasi pencapaian Kinerja Kecamatan Matesih dan Pemerintah Kabupaten Karanganyar Tahun Anggaran 2020.
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